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ABSTRAK

Para ulama tidak meragukan keabsahan poligami, karena sudah diatur
dalam an-Nisa' (4): 3, bahkan Rasulullah sendiri melakukan poligami. Poligami
dapat diabsahkan dengan syarat suami sanggup berlaku adil kepada para istrinya.
Selain itu, praktek poligami itu maksimal empat orang. Namun di sisi berbeda,
Muhammad Abduh menggugat poligami. Bagi Abduh, manusia tidak akan bisa
berbuat adil kepada para istrinya, sedangkan keadilan itu merupakan syarat
kebolehan poligami. Dari rentetan logika ini bisa disimpulkan bahwa poligami
hukumnya haram. Gugatan yang berbeda juga dilontarkan oleh Muhammad
Syahrur. Walaupun tidak mengharamkan poligami, dia menekankan bahwa visi
poligami adalah untuk melindungi para janda dan anak yatim. Karena itu
poligami hanya bisa dilakukan dengan menikah para janda yang punya anak
yatim. Poligami bukanlah saluran untuk semata memuaskan hawa nafsu kaum
Adam.

Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pandangan Muhammad
Abduh dan Muhammad Syahrur tentang poligami? Dan bagaimana aspek
perbedaan dan persamaan pendapat antara Muhammad Abduh dan Muhammad
Syahrur tentang poligami?.

Jenis penelitian ini adalah penclitian pustaka. Sifat penclitian adalah
deskriptif-analitik. Pendekatan yang digunakan adalah Ushul Figh wuntuk
memahami dalil-dalil yang digunakan oleh keduanya. Analisis yang digunakan
adalah komparatif, dengan membandingkan antara pandangan Muhammad
Abduh dan Muhammad Syahrur tentang poligami.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: menwut Muhammad Abduh,
poligami hukumnya haram di masa sekarang ini. Poligami baru dapat dibenarkan
kalau memang kondisi sangat darurat, seperti keadaan istri yang tidak bisa hamil
dan lain sebagainya. Alasan Muhammad Abduh melarang poligami adalah karena
manusia itu tidak akan mungkin sanggup berlaku adil kepada para istrinya baik
secara lahiriah ataupun batiniah, karena hal itu telah diisyaratkan Allah dalam
an-Nisa’' 129. Padahal syarat kebolehan berpoligami adalah mampu bersikap adil.
Sedangkan bagi Muhammad Syahrur, dengan menggunakan analisis linguistik
sintagmatis-paradigmatis, menafsirkan an-Nisa' (4): 3 secara berbeda. Dia
berkesimpulan bahwa konteks ayat tersebut adalah perlindungan kepada para
janda dan anak yatim. Kaitannya dengan poligami, poligami bisa dibenarkan
kalau istri istri kedua sampai keempat itu berstatus janda dan punya anak yatim.
Dan poligami maksimal empat orang.

Aspek persamaan antara kedua pemikir ini adalah pada kesamaan rujukan
ayat, upaya reinterpretasi terhadap ayat poligami, ijtihad, pengetatan terhadap
poligami, poligami maksimal empat dan keharusan berlaku adil. Sementara aspek
perbedaan antara keduanya adalah perbedaan perspektif dalam membaca al-
Qur'an, perbedaan pendekatan, perbedaan corak pemikiran, Abduh
mengharamkan poligami sementara Syahrur tidak, dan Syahrur melihat hikmah
poligami, sementara Abduh tidak melihat adanya hikmah.
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I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh:  J Y= nazzala
b&:’ = bihinna

1II. Vokal Pendek
Fathah ( _) ditulis a, kasrah (_) ditulis i, dan dammah () ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang
ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (™ ) di atasnya.
Contohnya:
1. Fathah + alif ditulis a
24 ditulis fala |
2. Kasroh + ya’ mati ditulis i
il ditulis tafsi]
3. Dammah + wawu mati ditulis u
dya‘ ditulis usul

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
s 3 ditulis az-Zuhaifi
2. Fathah + wawu ditulis au
53 ditulis ad-daulah

VI. Ta’ marbutoh di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat, dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h.

contoh: d¢iaall A3 digulis Bidayah al-Mujtahid

VII. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya. Seperti ()} ditulis inna.

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof C )
Seperti &M ditulis Syajun.

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya. Seperti <23 ) ditulis raba’ib.

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ( ). Seperti Ojiitditlﬂis ta’khuzina



VIIIL Kata Sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis al
3% ditulis al-bagarah
2. Bila diikuti huruf syamriyah, hurof ‘1’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

¢ Luuil) ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atu pengucapannya dan menurut penulisannya
oW (68D ditulis zawi al-furnd
L) Jal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini scbagai agama yang menebar rahmat bagi alam semesta,
terutama dalam mewujudkan suatu tatanan masyarakat ideal. Sebagai salah satu
upaya ke arah tersebut, perkawinan dianggap sebagai dasar pembentuk dan
pembangun sebuah masyarakat, sebab, dari sana akan muncul generasi-gencrasi
yang akan membangun dan meneruskan keturunan umat manusia secara
keseluruhan.

Dalam al-Qur'an dijumpai tidak kurang dari 80 ayat yang menjelaskan
tentang perkawinan baik yang memakai kata nikah (berhimpun) maupun
menggunakan kata zawaja (berpasangan). Keseluruhan ayat tersebut memberikan
tuntunan kepada manusia bagaimana seharusnya menjalani perkawinan agar
menjadi jembatan yang mengantarkan manusia (laki-laki dan perempuan) menuju
kehidupan sakinah (damai, tenang dan bahagia).'

Di antara persoalan-persoalan yang berkaitan dengan aturan-aturan
perkawinan dalam Islam, persoalan poligmi]ah yang sampai sekarang masih
mengundang perdebatan ulama. Perdebatan itu terjadi karena berpangkal pada

‘bisakah manusia menerapkan keadilan dalam berpoligami. Karena keadilan

' Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, cet. Ke-1 (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Jender, Solidaritas Perempuan [SP], The Asia Foundation, 1999), him. 1.



dalam poligami adalah pekerjaan yang sangat sulit, - untuk tidak mengatakan
mustahil. Berangkat dari penafsiran ayat al-Qur'an yang menegaskan :
O o Gl B sl (pa pS) Gilile ) gl i) B ) ghaudS Y) p38A g
21 Shoa W 59 el A L ciSlala b Bangh § phaas Y o33,
Mayoritas pemikir (ulama) klasik dan pertengahan secara umum
membolehkan poligami dengan syarat dapat berbuat adil. Mereka memberi
makna “adil” sebagai persamaan dalam bentuk materi dan keseimbangan layanan
(treatment). Imam asy-Syafi’i misalnya, membolehkan seorang muslim
mempunyai istri maksimal empat berdasarkan pada ayat di atas dengan
ketentuan keadilan yang berhubungan dengan urusan fisik seperti membagi
giliran malam dan nafkah, karena keadilan dalam cinta kasih tidak bisa dibagi.3
Sementara itu di kalangan ulama modern ada kecenderungan yang besar
untuk memperketat kebolehan poligami. Alasan ini didasarkan atas
ketidakmampuan suami untuk berbuat adil dalam hal memberikan materi yang
cukup dan yang lebih substaqsial lagi adalah adil dalam memberikan nafkah batin
(non materiil). Manusia bisa dikatakan nyaris mustahil untuk bisa berlaku adil
dalam hal ini. Karena itu, untuk menutup pintu kemudharatan yang lebih javh
(ketidakadilan dalam berumah tangga), maka banyak ulama mengharamkan

poligami, atau minimal memperketat prakiek poligami itu sendiri.

% An-Nisa’ (4) : 3.

} Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, a-Umm (ttp.: tnp. t.1.), V : 129.



Salah seorang ulama berhaluan modern yang cukup dihormati di Mesir,
Muhammad Abduh, memiliki pendapat sendiri terkait dengan masalah poligami.
Dia berpendapat bahwa dalam poligami disyaratkan keadilan, sedangkan dalam
ayat lain disebutkan ;

PRl als 1 5500 aal IS 13 B g slp L) o shinS ¢ §smpbiias g

Dari penjelasan ayat tersebut, Abduh menckankan bahwa manusia tidak
akan bisa berbuat adil walaupun ia sangat menghendakinya, maka adil sebagai
syarat tidak akan pernah ada.’ Dari claborasinya terhadap sejumlah ayat tentang
poligami, terutama pada ayat di atas, Muhammad Abdub berpedoman bahwa
pada hakikatnya poligami tidaklah dibenarkan, atau dengan kata lain haram
menurut hukum Islam. karena suami itu tidak akan pernah bisa berlaku adil
dalam membagi nafkahnya, baik nafkah lahir ataupun batin, apalagi cinta
kasihnya kepada semua istrinya. Sudah barang tentu terdapat dimensi-dimensi
diskriminasi dalam perlakuannya terhadap © semua istrinya. Namun
ketidakbolehan ini tidak bersifat absolut. Terdapat sejumlah kondisi dan sisi di
mana poligami bisa dibenarkan. Hal ini biasanya terkait dengan kondisi darurat
dari sebuah pernikahan. Poligami bisa diabsahkan dalam hal-hal yang sangat
khusus dan darurat, seperti ketidakmampuan istri untuk mengandung atau

melahirkan. Intinya, dia mencatat bahwa Islam memang membolehkan poligami

4 An-Nisa’ (4): 129.

> Rasyid Rida, Tafiir al-Mannar, (Mesir: Maktabah al-Qahirah, t. t.), IV: 348-349.



telapi dituntut dengan syarat keharusan untuk mampu meladeni istri dengan
adil ®

Berbeda dengan Abduh, Muhammad Syahrir sebagai seorang ulama
berkebangsaan Syiria mengakui keabsahan poligami. Namun ia memberikan
interpretasi berbeda dalam memahami konsep poligami dalam al-Qur'an. Dengan
menggunakan pendekatan linguistik, Syahrur memahami ayat tentang poligami
sebagai ayat hudud. Batasan-batasan pada ayat-ayat tersebut terbagi menjadi dua
bentuk yaitu kuantitatif dan bentuk kualitatif. Secara kuantitatif, batasan yang
lebih tinggi (maksimal) adalah pemikahan empat istri. Adapun batasan kualitatif,
bagi istri pertama tidak ada ketentuan apakah ia harus janda (sayyibal) ataukah
perawan (bikr), sedangkan umtuk istri kedua sampai keempat dikenakan
persyaratan harus janda. Sebab konteks ayat tersebut menunjukkan kebolehan
menikahi janda dengan tujuan untuk memelihara anak-anak yatim yang harus
ditanggungnya.’

Alasan penyusun membandingkan Muhammad Abduh dan Muhammad
Syahrur adalah karena kcdu;cmya merupakan tokoh yang melakukan pembaruan
terhadap pemahaman agama Islam di masanya. Kalau Muhammad Abduh
melakukan pembaruan di awal abad modern di masa umat Islam sedang terlelap
dalam kejumudannya dengan seruannya untuk kembali kepada al-Qur'an dan

sunnah sekaligus melakukan reaktualisasi terhadap ajaran Islam dalam kehidupan

¢ Khairuddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.102.

? Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ahh Mu'asirah (Damaskus: al-Ahali,
1990), him. 601.



schari-hari, maka Muhammad Syahrur lebih terfokus untuk melakukan
pembaharuan terhadap pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an sebagai umber
utama ajaran Islam dengan menggunakan pendekatan saintifik,

Bertolak dari sini, penyusun tertarik untuk meneliti dan membandingkan
pemikiran kedua tokoh tersebut beserta metode yang mercka terapkan, sehingga
akan dapat dilihat bagaimana kontribusi konsep keduanya pada hukum poligami
dan scjauh mana relevansinya ketika diterapkan dalam kehidupan masyarakat

dewasa ini.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana dalil dan pemahaman dalil Muhammad Abduh dan Muhammad
Syahrur terhadap hukum poligami?
2. Bagaimana aspek persamaan dan perbedaan pendapat antara Muhammad

Abduh dan Muhammad Syahrur terkait poligami?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: -
1. Menjelaskan dalil dan pemahaman dalil Muhammad Abduh dan Muhammad
Syahrur terhadap hukum poligami.

2. Menjelaskan aspek perbedaan dan persamaan pendapat antara Muhammad

Abduh dan Muhammad Syahrur terkait dengan poligami.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan bagi pengembangan hukum Islam khususnya

mengenai poligami dan dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam
menentukan hukum poligami.

2. Untuk dapat melihat perkembangan pemikiran dalam bidang bukum dan

memaharni langkah-langkah formulasi hukum dari al-Qur'an.

D. Telaah Pustaka

Penelitian ini menguraikan perbandingan pemikiran Muhammad Abduh dan
Muhammad Syahrur yang penyusun fokuskan pada pendapat mereka tentang
poligami. Tema tentang kedua tokoh ini bukanlah sama sekali baru, karena
sebelumnya terdapat sejumlah penelitian tentang kedua tokoh tersebut, walaupun
dengan materi penelitian yang berbeda.

Di antara penelitian yang mengkaji pemikiran Abduh adalah Riba dan
Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh oleh Khairuddin
Nasution.® Dalam penelitian ini, Khairuddin berusaha tntuk menguak pendapat
Abduh tentang riba dan poligami. Dalam hal ini dia juga berupaya untuk
membandingkan pemikiran Abduh dengan para pemikir modern lainnya seperti

Fazlur Rahman, Sayyid Amir Ali dan lain sebagainya. Penelitian ini juga melebar

¥ Khairuddin Nasution, Riba dan Poligami: Studi atas Pemikiran Mubammsd Abduh,
him. 102.



pada masalah riba dan poligami. Hal ini tentu saja berbeda dengan penelitian
penyusun yang akan membandingkan Muhammad Abduh dan Muhammad
Syabrur, sekaligus terfokus pada masalah poligami

Adapun buku-buku yang menelaah pendapat Muhammad Syahrur antara
lain karya Syafiq Hasyim berjudul Hal-hal Tak Terpikirkan tentang Isu-Isu
Perempuan dalam Islam® Dalam buku ini, ia mengemukakan pendapat Syahrur
tentang poligami sebagai dekonstruksi untuk membedah figh patriarkhi. Juga
tulisan Sahiron Syamsudin yang membahas tent ang metode Syahrur menafsirkan
al-Qur'an dalam buku Siudi al-Qur'an Kotemporer (Wacana Baru Berbagai
Metodologi Tafsir)° dan karya Wael B. Hallaq berjudul Sejarah Teori Hukum
Islam: Pengantar untuk Ushul Figh Madzhab Sunni' yang mengutip pemikiran
Syahrur scbagai salah satu pemikir aliran liberalisme keagamaan (religious
liberalism). Ada pula karya Muhammad ‘Aunul Abid Syah dan Hakim Taufiq
yang mengkaji metodologi Syahrur sebagai pensikapan terhadap kasus-kasus
jender dewasa ini termasuk persoalan poligami yang dibahas bersama konsep-
konsep lain berjudul 7afsir Ayat-ayat Jender dalam al-Qur'an: Tinjauan terhadap

Pemikiran Muhammad Syahrir dalam Bacaan K ontemporer.?

? Syafiq Hasyim, Hal-hal Tak Terpikirkan tentang Isu-Isu Perempuan dalam Islam, cet.
ke-1, (Bandung: Mizan, 2001).

' Sahiron Syamsudin dan Abdul Mustaqim (ed), Stud; al-Qur'an Kotemporer (Wacana
Baru Berbagai Metodologi Tafir), cet. ke-1, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002).

" Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam: Pengantar untuk Ilmu Ushul Figh
Madzhab Sunni, alih bahasa E Kusnadiningrat, Abdul Haris bin Wahid, Cet. ke-1, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2000).

> M. Aunul Abid Shah, et. al. (ed), Js/lam Garda Depan: Mozaik Pemikiran Timur
Tengah, cet. ke-1 (Bandung: Mizan, 2001).



Sedangkan penelitian yang membahas pemikiran Muhammad Syahrar
antara lain skripsi Irma Laily Fajarwati berjudul Prinsip Batas (al-Hudud) dalam
Hukum Islam menurut Muhammad Syahrir,® sebuah kajian metodologis dan
skripsi Ita Musarrofa yang mengkaji Konsep Muhammad Syahrar tentang
Poligami (Studi Analitis dari Segi Normatif dan Segi Filosofis)'* penelitian ini
menitikberatkan pada tinjauan normatif dan filosofis tentang poligami dengan
menganalisis pemikiran Syahrir yang kontroversial diantara ulama-ulama lain.

Scjauh pengamatan penyusun belum ada penclitian yang membahas sccara
komparatif (perbandingan) antara pendapat Muhammad Abduh dan Muhammad

Syabrur khususnya tentang poligami. Maka dari itu penyusun tertarik untuk

mengkaji masalah tersebut dari kitab mereka masing-masing.

E. Kerangka Teoretik

Poligami telah dikenal jauh sebelum Islam, bahkan telah menjadi tradisi
yang kuat di berbagai masyarakat dunia termasuk dalam masyarakat Arab.
Poligami sebelum Islam mengambil bentuk yang tak terbatas. Seorang suami
boleh saja memiliki istri sebanyak mungkin sesuai keinginan nafsunya, sehingga
hal ini mengakibatkan perampasan hak-hak perempuan yang menjadikan
kesengsaraan dan ketidakadilan.!’ Setelah datang, Islam menetapkan sejumlah

ketentuan yang dapat menghilangkan efek buruk poligami dengan memberikan

Y irma Laily Fajarwati, “Prinsip Batas (al-Hudud) dalam Hukum Islam menurut
Muhammad Syahrur”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: 1ATN Sunan Kalijaga, 2002.

' 1ta Musarrofa, “Konsep Muhammad Syahrur tentang Poligami (Studi Analitis dari
Segi Normatif dan Segi Filosofis)”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2002.

15 Musdah Mulia, Pandangan..., him. 7-8.



batasan dan keadilan scbagai syaral untuk melakukannya,'® Sebagaimana
ditegaskan dalam ayat al-Quran yang menjadi landasan pokok legitimasi etis
bolehnya poligami:
Qﬁ&”mguﬂaﬁbammpﬁg&higﬂﬁuﬂm&immpﬁﬁa\g
) S5m0 03 a5 Loy Sl Bangh ) hans ) Y
Sebagai salah scorang penggagas modernisme Islam yang disegani, Abduh
melihat persoalan poligami tidak hanya berkaca pada al-Qur'an dan sunnah,
letapi juga realitas sosial yang ada di masyarakat. Menurutnya, dalam memahami
al-Qur'an, setiap orang haruslah menggunakan akalnya. Kehadiran akal sangat
penting dan bahkan menjadi faktor penentu. Peran akal disini diperlukan agar
ketika menginterpretasi kandungan al-Qur'an ataupun sunnah, maka nantinya
mampu diwujudkan sistem hukum yang mendatangkan kemaslahatan bagi semua
pihak sekaligus menolak kesulitan dan madharat. Demikian juga dalam persoalan
poligami yang menurutnya akan banyak memberikan efek negatif dan
ketidakadilan bagi kaum perempuan. Karena laki-laki disini sangatlah dominan
dan superior. Berangkat dari realitas ini, Muhammad Abduh berusaha untuk
melarang, atau minimal meregulasi dengan ketat, poligami. Poligami hanyalah

bisa diterapkan kalau memang keadaan sudah sangat darurat dan tidak ada

'¢ Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1974), him. 25. Dalam hal ini kedatangan Rasulullah SAW. membawa syari’ at
Islam berhadapan dengan tata aturan yang telah ada dan yang diikuti umat. Tata aturan itu oleh
al-Qur'an tidak seluruhnya dihapuskan, tidak semuanya ditolak, ada kalanya tetap diberlakukan,
yakni pada tata aturan yang tidak merusak (madarat) dalam arti masih diterima Islam, dan ada
kalanya tata aturan itu diganti dengan baru karena tidak cocok dengan maqasid at-tasyri. Lihat
Muhammad al-Khudari Bek, Tarikh Tasyri al-Islami (at-Tijariyah al-Kubra, 1965), him 19.

'7 An-Nisa® (4): 3.
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pilihan lainnya, seperti ketika istri tidak bisa melahirkan yang itu mengancam
tujuan pernikahan, memiliki keturunan.'®

Sedangkan Muhammad Syahrur memahami ayat-ayat Audiod dalam al-
Qur'an merupakan landasan pokok bagi penetapan hukum Islam. Bukan hukum
itu sendiri yang diaktualisasikan secara baku, akan tetapi hudud adalah batas
yang ditetapkan Allah bagi manusia agar bisa menetapkan hukum berdasarkan
pada perkembangan dan latar belakang kehidupan manusia dari segala
aspcknya.19 Dengan pemahaman tersebul, ia berbicara tentang poligami
kaitannya dengan masalah kesejahteraan sosial bagi janda dan anak yatim yang
harus ditanggungnya.

Kedua tokoh ini sama-sama merujuk pada al-Qur'an, hanya saja starting
point yang digunakan keduanya berbeda. Nampak sekali bahwa dalam hal ini,
Muhammad Abduh cenderung untuk menggalakkan akal dalam metode
ijtihadnya sembari senantiasa mempertimbangkan realitas sosial di mana hukum
itu dilaksanakan. Dalam memahami ayat-ayat al-Qur'an, dia sangat rasional-
filosofis (burhani). Baginya, spirit hukum dalam al-Quran adalah untuk
mengejawantahkan kemaslahatan di dunia ini. Sementara Muhammad Syahrur
lebih kental nuansa pendekatan kebahasaannya (bayani) dalam memahami al-
Qur'an. Pendekatan-pendekatan lingmslilql);a yang berbeda dengan aliran
mainsiream memang acapkali memunculkan késimpulan berbeda dengan para

ulama lainnya.

¥ Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, hlm. 21 dan 102.

** Muhammad Syahrur, a/-Kitab........, him. 579.
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F. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Zibrary research), yaitu
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber teriulis
mengenai tokoh Muhammad Abduh dan Muhammad Syahrur serta pendapat
mereka tentang poligami sehingga dapat diperoleh data yang jelas.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifal deskriptiF-analitik sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
subyek atau obyek penelitian®® Artinya, penyusun memaparkan dan
menjelaskan konsep poligami menurut Muhammad Abduh dan Muhammad
Syahrur. Kemudian penyusun menganalisis pendapat tersebut dengan cara
mengomparasikan pendapat keduanya untuk menemukan aspek-aspek
perbedaan dan persamaan dari keduanya.
3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan usul

figh?'. Artinya dalam hal ini penyusun berusaha untuk menguak pendapat

“Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), kim. 63.

“Filsafat hukum Islam diartiken sebagai pengetahuan tentang hakikat, rahasia, dan
tujuan hukum Islam baik yang menyangkut materinya maupun proses penctapannya.  Amir
Syarifuddin, Falsafah Hukum Isiam, cet. ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara dan DEPAG, 1992), him. 16.
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Muhammad Abduh dan Muhammad Syahrir terhadap masalah poligami
sekaligus bagaimana metode istinbat mereka dalam memahami masalah ini.
4. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penclitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menclaah
berbagai buku atau kitab dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai
relevansi dengan kajian ini.
5. Analisis Data

Dalam penelitian ini, pemikiran Muhammad Abduh dikomparasikan
dengan Muhammad Syahrur sehingga dapat diketahui persamaan maupun
perbedaan keduanya dan dapat ditarik suatu kesimpulan yang konkrit tent ang

persoalan yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pokok-pokok bahasan
secara sistematis yang wrdiﬁ dari lima bab dan pada tiap-tiap bab terdiri dari
sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah,
pokok masalah, 1tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tenmtang poligami dalam sorotan hukum Islam yang

membahas pengertian poligami, dalil poligami dalam al-Qur'an dan as-Sunnah
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(hadis) dan pandangan para ulama terhadap poligami. Pembahasan ini perlu
ditampilkan guna mengetahui pokok persoalan yang dibahas.

Bab ketiga berisi biografi Muhammad Abduh dan Muhammad Syalrir,
dasar pemikiran, dan pandangan keduanya tentang poligami. Kajian ini perlu
diketengahkan untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang pemikiran
masing-masing tokoh.

Bab keempat, memuat pendapat Muhammad Abduh dan Muhammad
Syahrur tentang poligami yang berkenaan dengan segi-segi persamaan dan
perbedaan antara keduanya dalam kerangka perbandingan (komparatif).

Bab kelima memaparkan kesimpulan serta saran-saran dari penyusun
berkenaan dengan pengembangan keilmuan agar dapat mencapai hai-hal yang

lebih baik dan maju.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Muhammad Abduh berpandangan bahwa poligami hukumnya haram.
Argumen normatif yang dikemukakannya adalah surat an-Nisa': 129 di
mana merupakan isyarat dari Allah bahwa manusia tidak akan sanggup
berbuat adil walaupun dia berusaha semaksimal mungkin. Padahal sudah
menjadi kesepakatan para ulama, poligami mensyaratkan keadilan dalam
berinteraksi dengan para istri dalam dimensi nafkah lahiriah dan nafkah
batiniah, dan syarat ini tidak bisa ditawar-tawar lagi. Konsekuensi logis
yang bisa diambil dari proposisi ini adalah poligami tidak bisa diabsahkan
karena syarat utama tidak akan mungkin tercukupi. Poligami menurutnya
baru dilegalkan kalau kondisinya sudah darurat, scperti ketika istri dalam
keadaan mandul dan lain sebagainya. Déngan kata lain, bagi Abduh,
peluang bagi poligami masih terbuka walaupun sangat sempit (kondisi
darurat). Sementara itu, menurwt Muhammad Syahrur, poligami tidaklah
diharamkan, karenaketentuan tentang poligami sudah diatur dalam an-
Nisa' (4): 3. Namun, berbeda dengan para ulama konvensional, Syahrur
menginterpretasikan ayat tersebut secara linguistik dengan menggunakan
metode sintagmatis-paradigmatis. Sehingga kesimpulan yang ditarik pun
berlainan. Hasil analisisnya, ayat tentang poligami ini berintisari pada
regulasi bahwa poligami itu baru bisa dibenarkan kalau istri yang kedua

sampai keempat itu berstatus janda dan memiliki anak yatim. Selain itu,

77
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jumlah istri yang dipoligami adalah empat orang. Karena ayal ini,
baginya, memiliki korelasi dengan ayat sebelumnya dan sesudahnya yang
bersinggungan dengan pemeliharaan terhadap anak yatim.
2. Aspek persamaan antara Muhammad Abduh dan Muhammad Syahrur ini
terletak pada kesamaan rujukan ayat (an-Nisa': 3), upaya reinterpretas
terhadap ayat poligami, ijtihad dengan merujuk langsung pada al-Quran,
pengetatan terhadap praktek poligami, poligami maksimal empat orang
istri dan keharusan berlaku adil kepada para istri. Sementara aspek
perbedaan antara keduanya adalah perbedaan kacamata dalam membaca
al-Qur'an, perbedaan pendekatan ketika menganalisis kandungan al-
Qur'an, perbedaan corak pemikiran, perbedaan basis epistemologi di mana
Abduh lebih kental dengan nuansa burhani sementara Syahrur lebih kuat
corak bayani, Abduh mengharamkan poligami sementara Syahrur tidak,
dan Syahrir melihat hikmah poligami, scmentara Abduh tidak melihat
adanya hikmah.
B. Saran-saran

Penelitian tentang pendapat para ulama modermn ini cukup menarik untuk
dilakukan. Menurut penyusun, tujuan mereka menggarap proyek reinterpretasi
ajaran Islam ini tidak lain hanya untuk melakukan dinamisasi ajaran Islam agar
sesuai dengan gerak zaman. Penyusun merckomendasikan penelitian-penelitian
terhadap pemikiran para ulama modern yang kontroversial untuk mengetahui
kemajemukan pendapat dalam ajaran Islam ini. Dengan ini, maka umat 1slam

diberikan otonomi penuh untuk memilih di antara kekayaan khazanah ini.
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